BAB Il1
KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep
Menurut Green dalam Notoatmodjo (2012), perilaku dipengaruhi oleh
tiga faktor utama yaitu faktor predisposisi seperti pengetahuan dan jenis kelamin,
faktor pendukung seperti sarana kesehatan, faktor penguat seperti kelompok
panutan dan perilaku petugas kesehatan.
Berdasarkan teori di atas maka dapat dibuat kerangka konsep penelitian
seperti berikut:
i Faktor predisposisi: i
i 1. Pengetahuan —

2. Jenis kelamin

Perilaku menyikat gigi
e pada Sekaa Teruna

+ Faktor pendukung: Teruni  (STT)  Giri
Sarana kesehatan » Labdha Prawerti Banjar
: Barahmana Bukit
STTTTTTTTTTTTTmmTmmmomsemmees Kabupaten Bangli
__________________________________ Tahun 2018

Faktor penguat:
1. Kelompok panutan
2. Perilaku petugas
kesehatan

Keterangan: variabel yang diteliti adalah garis yang dicetak tebal.

Gambar 1 Kerangka Konsep Perilaku Menyikat Gigi STT Giri Labdha Prawerti,
Banjar Brahmana Bukit, Kabupaten Bangli, Tahun 2018.
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B. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Berdasarkan kerangka konsep di atas ditetapkan variable penelitian
adalah perilaku menyikat gigi pada STT Giri Labdha Prawerti, Banjar Brahmana
Bukit, Kabupaten Bangli, Tahun 2018.
2. Definisi Operasional
Tabel 2

Definisi Operasional

No Variabel Definisi operasional Cara Skala
penelitian pengukuran ukur
1 2 3 4 5

1 Perilaku  Tindakan seseorang dalam Wawancara Ordinal
menyikat memelihara kesehatan gigi dan dan
gigi mulut dengan waktu, frekuensi, alat observasi
dan bahan serta cara menyikat gigi
sesuai yang dianjurkan Depkes RI
(1994) yang tertera dalam rubrik
perilaku dengan skor jika benar 1
dan jika salah 0 dngan kriteria:
a. Kiriteria sangat baik: 80-100
b. Kriteria baik: 70-79
c. Kiriteria cukup: 60-69

o

Kriteria perlu bimbingan: <60
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